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Abstract: This study aims to describe the Principal's
Leadership Management in supportingthe
Implementation of the Merdeka Curriculum at SMA
Negeri 1 Kayuagung. The research was conducted at
SMA Negeri 1 Kayuagung using a qualitative method
with a case study approach. The subjects of this study
were the principal, deputy curriculum, and teacher
educators. The stages of data collection were
obtained by interview, observation and
documentation. The results of this study are the
Principal Leadership of SMA N 1 Kayuagung has
done several things in planning the Merdeka
Curriculum, including forming a core committee
consisting of school leaders, teaching staff, and
school committees; compiling ATP and teaching
modules; planning a project to strengthen the
Pancasila Profile; discussing student character
development programs. The management of
meaningful learning sequences is carried out in an
organized and systematic manner, including
scheduling teaching hours and teaching loads,
forming a planned learning arrangement. The
implementation of meaningful learning in SMA
Negeri 1 Kayuagung can be categorized as
successful. Meaningful learning activities such as
project-based learning are able to raise the level of
student enthusiasm for learning. Principal control is
carried out every sixmonth period or at the end of the
year
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PENDAHULUAN
Sistem pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan dinamis seiring dengan

perkembangan zaman dan kemajuan teknologi. Kurikulum Merdeka Belajar, yang diluncurkan
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) pada
tahun 2020, merupakan kebijakan transformatif yang bertujuan untuk menciptakan pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Sekolah Penggerak, sebagai pionir dalam menerapkan kurikulum ini,
memiliki peran penting dalam membentuk generasi masa depan yang bertanggung jawab, kreatif,
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inovatif, dan ahli di bidangnya.
Dalam lanskap pendidikan Indonesia yang terus berkembang, inisiatif Merdeka Belajar

muncul sebagai respons progresif terhadap dinamika zaman dan tuntutan akan pendidikan yang
lebih relevan. Menurut pandangan yang dikemukakan oleh Sari dkk. (2020), Menteri Pendidikan
Indonesia telah meluncurkan serangkaian terobosan transformatif yang dirancang untuk
mengatasi permasalahan mendasar dalam kualitas pendidikan dan pembelajaran. Salah satu pilar
utama dari inisiatif ini adalah program Merdeka Belajar, yang bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang tidak hanya efektif, tetapi juga menyenangkan dan membebaskan.
Konsep ini melampaui sekadar perubahan kurikulum; ia berupaya untuk mengubah paradigma
pendidikan, menciptakan ruang di mana guru, siswa, dan orang tua merasa dihargai dan
termotivasi. Merdeka Belajar juga menekankan pada pengembangan potensi individu, mendorong
pendidik dan peserta didik untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan. Dalam konteks ini, guru tidak lagi hanya sebagai penyampai materi, tetapi sebagai
fasilitator dan mentor yang memberdayakan siswa untuk belajar secara mandiri. Esensi dari
Merdeka Belajar terletak pada keyakinan bahwa setiap individu memiliki kapasitas untuk belajar
dan berkembang, dan bahwa pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan minat individu
tersebut.

LANDASAN TEORI
Pengertian Manajemen

Konsep manajemen sangat krusial dalam berbagai ranah kehidupan, terutama dalam
organisasi. Stone (1995) mendefinisikan Manajemen adalah rangkaian kegiatan berkelanjutan
yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Tujuannya adalah
untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya organisasi, baik itu manusia, keuangan, maupun
fisik, agar memperoleh tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan Imam & Djum djum (2017)
menyatakan bahwa manajemen adalah unsur-unsur keterampilan dan pengetahuan dalam
mengelola aset suatu organisasi supaya memperoleh tujuan secara tepat guna dan efisien.

Menurut Dian (2012), Adapun fungsi manajemen terdiri dari perencanaan (planning)
adalah termasuk salah satu dari empat fungsi utama manajemen, bersama dengan
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). Menurut
Herujito (2006) fungsi manajemen adalah rangkaian kegiatan yang terdiri dari berbagai macam
kegiatan dan tergolong dalam kelompok yang terintegrasi dalam satu struktur administratif.
Pengertian Kepemimpinan

Wahjosumidjo (2008) menjelaskan bahwa dalam praktik organisasi, istilah 'memimpin'
mengandung arti dinamis seperti menggerakkan, mengarahkan, membimbing, melindungi,
membina, memberi teladan, memberi dorongan, memberi bantuan, dan sebagainya. Variasi
makna yang melekat pada kata 'memimpin' menggambarkan betapa komprehensifnya tugas dan
tanggung jawab seorang pemimpin organisasi. Kepala sekolah, sebagai pemimpin utama di
lingkungan pendidikan, memainkan peran yang sangat signifikan dalam menentukan arah dan
perkembangan sekolah. Toha (2007) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kegiatan
memengaruhi perilaku orang lain, yang dapat dilakukan melalui seni memengaruhi manusia, baik
individu maupun kelompok. Sudjana (2000) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah proses
memengaruhi kegiatan kelompok dalam upaya merumuskan dan mencapai suatu tujuan. Menurut
(Kaiman et.al, 2020) makna Kepemimpinan mencakup tiga konsep, yakni aksi, upaya
menjalankan aksi, kepiawaian seseorang dalan memimpin aksi tersebut.

Nawawi (2006) mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk menggerakkan,
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memotivasi, dan memengaruhi orang lain agar bertindak sesuai tujuan, melalui keberanian dalam
mengambil keputusan.Berdasarkan konsep-konsep di atas, pengertian kepemimpinan dapat
ditelaah dari berbagai segi seperti yang dikemukakan oleh Atmosudirji dalam Purwanto (2005),
Pengertian Kepala Sekolah

Supadi, seperti yang dikutip oleh Mulyasa (2004), menyatakan bahwa terdapat korelasi
yang erat antara kualitas kepala sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekolah, termasuk
disiplin sekolah, iklim budaya sekolah, dan penurunan perilaku nakal peserta didik. Dalam
konteks ini, kepala sekolah memegang tanggung jawab atas manajemen pendidikan secara mikro,
yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa peran kepala sekolah tidak hanya terbatas pada aspek administratif, tetapi juga mencakup
pembentukan karakter dan budaya sekolah yang positif, serta penciptaan lingkungan belajar yang
kondusif bagi peserta didik. Dengan demikian, kualitas kepemimpinan kepala sekolah memiliki
dampak yang signifikan terhadap keseluruhan kualitas pendidikan di sekolah.
Kurikulum Merdeka

Menurut Bahriah (2023), Kurikulum Merdeka mengedepankan model pembelajaran
intrakurikuler yang lebih fleksibel dan kaya, dengan tujuan mengoptimalkan penyampaian konten
agar peserta didik memiliki waktu yang memadai untuk menggali pemahaman konsep secara
mendalam dan memperkuat kompetensi mereka. Dalam kerangka kurikulum ini, peserta didik
diberikan kesempatan untuk menjelajahi materi pelajaran dengan lebih leluasa, memungkinkan
mereka untuk membangun pemahaman yang kokoh dan mengembangkan keterampilan yang
relevan. Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan relevan bagi peserta didik, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di
masa depan dengan percaya diri dan kompeten.
Sekolah Pengerak

Menurut Dahlia (2021), Sekolah Penggerak didefinisikan sebagai institusi pendidikan
yang mengedepankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik secara menyeluruh, dengan
penekanan pada pembentukan karakteristik profil pelajar Pancasila. Inisiatif ini dimulai dengan
pengembangan sumber daya manusia, terutama kepala sekolah dan guru yang tangguh dan
berkualitas. Sekolah Penggerak diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi bagi kepala sekolah
dan guru lainnya, mendorong mereka untuk mengadopsi praktik-praktik terbaik dalam
pendidikan. Para instruktur di Sekolah Penggerak secara otomatis menerapkan metode
pembelajaran yang fleksibel dan serbaguna, memungkinkan adaptasi terhadap berbagai
kebutuhan dan gaya belajar peserta didik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan studi kasus.

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan untuk menggali secara mendalam mengenai
fenomena sosial yang kompleks, yaitu manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Kayuagung.
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Gambar Triangulasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data observasi dan wawancara mengungkapkan bahwa manajemen

kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di SMA
Negeri 1 Kayuagung mencakup empat aspek penting yang saling berkaitan.

Pertama, aspek perencanaan yang meliputi analisis konteks sekolah secara menyeluruh,
memperhatikan karakteristik siswa, sumber daya yang tersedia, dan faktor-faktor lain yang
relevan. Selanjutnya, pembentukan tim inti yang berperan sebagai motor penggerak dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, bertanggung jawab atas perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Aspek perencanaan juga meliputi penyusunan rencana aksi yang terstruktur, sistematis,
dan terukur, serta pengembangan Kurikulum Merdeka itu sendiri sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik sekolah.

Kedua, aspek pengorganisasian yang meliputi penyusunan struktur organisasi yang efektif
dan efisien, memungkinkan terjadinya koordinasi dan komunikasi yang lancar antar berbagai unit
di sekolah. Pendelegasian tugas dan tanggung jawab dilakukan secara jelas dan proporsional
kepada setiap personil sekolah sesuai dengan kompetensi dan perannya masing-masing. Aspek
ini juga mencakup pengembangan kapasitas guru dan tenaga kependidikan lainnya melalui
berbagai program pelatihan dan pendampingan, serta penyediaan sumber daya yang memadai,
baik berupa sarana prasarana, media pembelajaran, maupun dukungan dana untuk menjamin
kelancaran implementasi Kurikulum Merdeka.

Aspek pelaksanaan yang meliputi implementasi pembelajaran Kurikulum Merdeka di kelas,
di mana guru menerapkan berbagai model dan metode pembelajaran yang inovatif, berpusat pada
siswa, dan mengakomodasi perbedaan karakteristik siswa. Pengembangan kurikulum operasional
satuan pendidikan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan berbagai stakeholder,
menyesuaikan Kurikulum Merdeka dengan kondisi dan kebutuhan sekolah. Pelaksanaan asesmen
dilakukan secara komprehensif untuk mengukur capaian pembelajaran siswa, meliputi asesmen
diagnostik, formatif, dan sumatif, menggunakan berbagai teknik dan instrumen asesmen yang
sesuai. Selain itu, aspek pelaksanaan juga meliputi pembangunan kemitraan dengan berbagai
pihak terkait, seperti orang tua, komite sekolah, perguruan tinggi, dan instansi lainnya, untuk
memperoleh dukungan dan memperluas akses sumber daya dalam implementasi Kurikulum
Merdeka.

Aspek pengawasan yang meliputi monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan terhadap
jalannya implementasi Kurikulum Merdeka, memantau kemajuan, mengidentifikasi kendala, dan
menemukan solusi atas permasalahan yang muncul. Pemberian umpan balik dilakukan secara
terbuka dan konstruktif kepada seluruh pihak yang terlibat, baik guru, siswa, maupun stakeholder
lainnya, sebagai bahan refleksi dan perbaikan. Tindak lanjut yang diperlukan dilakukan
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berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi, baik berupa perbaikan perencanaan, peningkatan
kapasitas, maupun penyesuaian strategi implementasi.

Fokus penelitian ini adalah manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Kayuagun. Sub Fokus dan Hasil temuan
pada penelitian ini disajikan dalam Tabel 4. 1 berikut.

Tabel Sub Fokus dan Temuan
No Sub Fokus Temuan Dokumen
1. Perencanaan 1. Menetapkan visi dan misi 1. Dokumen Visi dan

misi
2. Tim Pengembang Kurikulum 2. Surat Keputusan (SK)
3. Kurikulum Operasional Sekolah

(KOS)
3. Dokumen KOS

https://drive.google.c
om/file/d/1ZYij2OSN
7nPCET2x1eVo7LIk
5WLV7Unp/view?us

p=sharing
4. Capaian Pembelajaran (CP) 3. Dokumen CP

https://docs.google.co
m/forms/d/15dWDFz
0JF8DRQbIF6nukieG
wS-
8Zye20gHGGAnAXJ
2k/edit?usp=drivesdk

5. Tujuan Pembelajaran (TP) 4. Dokumen TP
https://docs.google.co
m/forms/d/15dWDFz
0JF8DRQbIF6nukieG
wS-
8Zye20gHGGAnAXJ
2k/edit?usp=drivesdk

5. Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP)

4. Dokumen ATP
https://docs.google.co
m/forms/d/15dWDFz
0JF8DRQbIF6nukieG
wS-
8Zye20gHGGAnAXJ
2k/edit?usp=drivesdk

5. Modul Ajar 5. Dokumen Modul Ajar
https://docs.google.co
m/forms/d/15dWDFz
0JF8DRQbIF6nukieG
wS-
8Zye20gHGGAnAXJ
2k/edit?usp=drivesdk

6. Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila

7. Surat Keputusan dan
Dokumentasi Foto
https://drive.google.c
om/drive/folders/1Z5
RDvW6x7eWpg1G6

https://drive.google.com/file/d/1ZYij2OSN7nPCET2x1eVo7LIk5WLV7Unp/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ZYij2OSN7nPCET2x1eVo7LIk5WLV7Unp/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ZYij2OSN7nPCET2x1eVo7LIk5WLV7Unp/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ZYij2OSN7nPCET2x1eVo7LIk5WLV7Unp/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ZYij2OSN7nPCET2x1eVo7LIk5WLV7Unp/view?usp=sharing
https://docs.google.com/forms/d/15dWDFz0JF8DRQbIF6nukieGwS-8Zye20gHGGAnAXJ2k/edit?usp=drivesdk
https://docs.google.com/forms/d/15dWDFz0JF8DRQbIF6nukieGwS-8Zye20gHGGAnAXJ2k/edit?usp=drivesdk
https://docs.google.com/forms/d/15dWDFz0JF8DRQbIF6nukieGwS-8Zye20gHGGAnAXJ2k/edit?usp=drivesdk
https://docs.google.com/forms/d/15dWDFz0JF8DRQbIF6nukieGwS-8Zye20gHGGAnAXJ2k/edit?usp=drivesdk
https://docs.google.com/forms/d/15dWDFz0JF8DRQbIF6nukieGwS-8Zye20gHGGAnAXJ2k/edit?usp=drivesdk
https://docs.google.com/forms/d/15dWDFz0JF8DRQbIF6nukieGwS-8Zye20gHGGAnAXJ2k/edit?usp=drivesdk
https://drive.google.com/drive/folders/1Z5RDvW6x7eWpg1G6pD3BBge0eN-YUYma?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1Z5RDvW6x7eWpg1G6pD3BBge0eN-YUYma?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1Z5RDvW6x7eWpg1G6pD3BBge0eN-YUYma?usp=sharing
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No Sub Fokus Temuan Dokumen
pD3BBge0eN-
YUYma?usp=sharing

2. Pengorganisasi
an

1. Pengaturan waktu dan
pembagian tugas

1. Surat Keputusan

2. Koordinasi dalam penyusunan
rencana pembelajaran

2. Dokumentasi foto

3. Pengorganisasian sumber
belajar

3. Dokumentasi Foto

4. Komunitas Belajar (Kombel)
SMANSAGUNG

4. Surat Keputusan (SK)
dan Dokumentasi
Foto
https://docs.google.co
m/document/d/14ZxX
V8clVSrWLh41kxye
ghC-
qRGLY6AXpqtXUBt
xfGA/edit?usp=drive
_link

3. Pelaksanaan 1. Fasilitasi Guru 1. Dokmentasi Foto
2. Membangun Budaya Inovasi 2. Dokumentasi Foto

6. Pengawasan 1. Hasil Evaluasi Kepala Sekolah 1. Dokumen Rapor
Pendidikan
https://docs.google.co
m/spreadsheets/d/1a_
vERb5ehAb6L3rWU
b3icDXSADYx7sEJ
AqRFkmLkSIQ/edit?
usp=drive_link

2. Daftar Hadir
3. Supervisi Guru

https://drive.google.c
om/file/d/1fDNYeEV
TQQEtIh0n5vtbPBM
Nh0bVMrbx/view?us
p=drive_link

https://drive.google.c
om/file/d/15Lnt3kGv
3ApoVxBtjO-
b9yNhkVQnPAIm/vi
ew?usp=drive_link

Sumber daya Dokumentasi foto
buku teks dan modul

2. Sarana dan prasarana Kelas,
Laboratorium, Perpustakaan,
dan Masjid

4. Dokumentasi
https://perpustakaans
man1kag.online/

https://drive.google.com/drive/folders/1Z5RDvW6x7eWpg1G6pD3BBge0eN-YUYma?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1Z5RDvW6x7eWpg1G6pD3BBge0eN-YUYma?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/14ZxXV8clVSrWLh41kxyeghC-qRGLY6AXpqtXUBtxfGA/edit?usp=drive_link
https://docs.google.com/document/d/14ZxXV8clVSrWLh41kxyeghC-qRGLY6AXpqtXUBtxfGA/edit?usp=drive_link
https://docs.google.com/document/d/14ZxXV8clVSrWLh41kxyeghC-qRGLY6AXpqtXUBtxfGA/edit?usp=drive_link
https://docs.google.com/document/d/14ZxXV8clVSrWLh41kxyeghC-qRGLY6AXpqtXUBtxfGA/edit?usp=drive_link
https://docs.google.com/document/d/14ZxXV8clVSrWLh41kxyeghC-qRGLY6AXpqtXUBtxfGA/edit?usp=drive_link
https://docs.google.com/document/d/14ZxXV8clVSrWLh41kxyeghC-qRGLY6AXpqtXUBtxfGA/edit?usp=drive_link
https://docs.google.com/document/d/14ZxXV8clVSrWLh41kxyeghC-qRGLY6AXpqtXUBtxfGA/edit?usp=drive_link
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1a_vERb5ehAb6L3rWUb3icDXSADYx7sEJAqRFkmLkSIQ/edit?usp=drive_link
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1a_vERb5ehAb6L3rWUb3icDXSADYx7sEJAqRFkmLkSIQ/edit?usp=drive_link
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1a_vERb5ehAb6L3rWUb3icDXSADYx7sEJAqRFkmLkSIQ/edit?usp=drive_link
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1a_vERb5ehAb6L3rWUb3icDXSADYx7sEJAqRFkmLkSIQ/edit?usp=drive_link
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1a_vERb5ehAb6L3rWUb3icDXSADYx7sEJAqRFkmLkSIQ/edit?usp=drive_link
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1a_vERb5ehAb6L3rWUb3icDXSADYx7sEJAqRFkmLkSIQ/edit?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1fDNYeEVTQQEtIh0n5vtbPBMNh0bVMrbx/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1fDNYeEVTQQEtIh0n5vtbPBMNh0bVMrbx/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1fDNYeEVTQQEtIh0n5vtbPBMNh0bVMrbx/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1fDNYeEVTQQEtIh0n5vtbPBMNh0bVMrbx/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1fDNYeEVTQQEtIh0n5vtbPBMNh0bVMrbx/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/15Lnt3kGv3ApoVxBtjO-b9yNhkVQnPAIm/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/15Lnt3kGv3ApoVxBtjO-b9yNhkVQnPAIm/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/15Lnt3kGv3ApoVxBtjO-b9yNhkVQnPAIm/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/15Lnt3kGv3ApoVxBtjO-b9yNhkVQnPAIm/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/15Lnt3kGv3ApoVxBtjO-b9yNhkVQnPAIm/view?usp=drive_link
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Pembahasan
Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi telah disusun dan

dianalisis untuk meneliti manajemen kepala sekolah dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka di SMA Negeri 1 Kayuagung. Analisis ini dilakukan dengan mengaitkan data tersebut
dengan teori yang relevan.

Implementasi kurikulum ini memerlukan manajemen yang efektif, yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Kepala sekolah sebagai pemimpin
pendidikan memiliki peran strategis dalam memastikan kurikulum berjalan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Manajemen kepemimpinan yang baik akan menentukan sejauh mana
kurikulum dapat diterapkan secara maksimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
karakter peserta didik. Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah menuntut adanya
kepemimpinan yang kuat dari kepala sekolah sebagai manajer utama dalam pengelolaan
pendidikan. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai
pemimpin yang mampu mengarahkan, membimbing, dan memastikan bahwa kebijakan
pendidikan dapat diterapkan secara optimal. Menurut Mulyasa (2021) dalam bukunya
Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, keberhasilan suatu kurikulum sangat dipengaruhi
oleh manajemen kepala sekolah yang efektif, mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, serta pengawasan dalam implementasi kurikulum.

Evaluasi juga mencakup penilaian terhadap hasil belajar siswa. Dalam Kurikulum
Merdeka, penilaian tidak hanya berfokus pada hasil ujian tertulis, tetapi juga mencakup asesmen
formatif, portofolio, serta refleksi diri siswa. Kepala sekolah bekerja sama dengan tim
pengembang kurikulum dan guru untuk merancang sistem evaluasi yang lebih komprehensif dan
memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai perkembangan siswa. Keberhasilan Kurikulum
Merdeka sangat bergantung pada efektivitas implementasi pembelajaran di sekolah. Kurikulum
ini menekankan pada pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa, kontekstual, serta fleksibel
sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta didik. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab
dalam memastikan bahwa guru menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Kurikulum Merdeka. Pembelajaran yang berpusat pada siswa berarti bahwa siswa harus
memiliki peran aktif dalam proses belajar, bukan hanya sebagai penerima informasi pasif. Oleh
karena itu, kepala sekolah harus mendorong guru untuk mengadopsi strategi pembelajaran yang
lebih interaktif, seperti diskusi kelompok, proyek penelitian, serta pembelajaran berbasis
pengalaman. Menurut Nana Sudjana (2019) dalam Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,
pembelajaran yang efektif harus mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
siswa. Hal ini berarti bahwa pembelajaran harus dirancang agar relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta membangun karakter dan nilai-
nilai moral. SMA Negeri 1 Kayuagung telah menerapkan berbagai pendekatan inovatif dalam
pembelajaran untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan dukungan dari
kepala sekolah yang aktif dalam memfasilitasi guru, membangun budaya inovasi, serta
melakukan monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan, pembelajaran dapat berjalan lebih efektif
dan memberikan dampak positif bagi perkembangan peserta didik.

KESIMPULAN
Dari hasil analisis Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mendukung

implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 kayuagung dapat disimpulkan bahwa terdiri
dari empat rumusan masalah yang dapat di simpulkan bahwa

1. Program Perencanaan yang telah dilaksanakan oleh Kepala Sekolah dalam implementasi
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kurikulum merdeka SMA Negeri 1 Kayuagung dengan membentuk Tim Pengembang
Kurikulum, Perencanaan Kurikulum Operasional Sekolah (KOS), Perencanaan
Pengembangan kegitan Intrakurikuler, Penerapan P5, Menggiatkan kegiatan
Ekstrakulikuler, Penerapan Keanekaragaman Budaya, dan terpenting adalah penyusunan
CP, TP, ATP dan Modul Ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa telah berjalan dengan
lancar, efektif dan telah memberikan dampak positif bagi seluruh warga SMA N 1
Kayuagung

2. Pengorganisasian Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka di SMA N 1 Kayuagung dengan menerapkan pengaturan waktu, pembagian
tugas, koordinasi yang tepat bersama stakeholder, pengimplementasian pembentukan
komunitas belajar, dan penggunaan sumber belajar yang mendukung mencerminkan
terbentuknya koordinasi yang efektif antar warga sekolah, sehingga menumbuhkan
dampak positif terhadap tujuan pendidikan yang bermakna.

3. Pelaksanaan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
SMA N 1 Kayuagung telah berjalan efektif dan efisien dengan adanya pelatihan intensif
bagi Kepala Sekolah dan guru dalam memahami Kurikulum merdeka yang lebih terbuka
dan beragam sehingga dapat menunjang keberhasilan penerapan Implementasi
Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA N 1 Kayuagung

4. Setelah perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan, Pengawasan yang telah
dilakukan oleh Kepala Sekolah SMA N 1 Kayuagung melalui bermacam metode
diantaranya supervisi, observasi dan evaluasi keberhasilan kurikulum baru. Tujuan ini
dilakukan untuk mengetahui secara spesifik hal-hal yang harus diperbaiki serta
ditingkatkan pada kurikulum berkelanjutan. SMA N 1 Kayuagung telah menuntaskan
program profil Pancasila (P5). Meskipun begitu, dalam pelaksanaan pengawasan ini
masih harus di upgrade sesuai dengan perkembangan zaman.

5.
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